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Lampiran 1 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pengantar  

a. Pedoman wawancara ini di gunakan untuk mendapat informasi 

sehubungan dengan peran orang tua dalam pendidikan keluarga pada 

anak. 

b. Wawancara dilakukan ketika orang tua sedang memiliki waktu luang. 

Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan peran orang tua 

dalam pendidikan keluarga pada anak.serta mencari tahu faktor yang 

mempengaruhi pendidikan pada anak. 

2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 

1 Peran orang tua 

dalam pendidikan 

keluarga pada 

anak 

Dalam melaksanakan proses 

pendidikan keluarga, diperlukan 

rencana yang berupa program 

pendidikan keluarga yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan 

berkeluarga yaitu 

1. Pengajaran 

2. Pemotivasian 

3. Peneladanan 

4. Pembiasan 

5. Penegakam Aturan 

1. Orang tua 

2. Anak  

2 Faktor yang 

mempengaruhi 

pendidikan pada 

anak 

Dalam pendidikan pada anak 

terdapat faktor pendukung dan 

faktor penghambat 

1. Orang tua 

2. Anak 



3. Daftar Pertanyaan 

 

No 
Aspek yang 

dikaji 
Indikator yang dicari Pertanyaan 

Narasumber  

1 

Program 

pendidikan 

keluarga 

a. Pengajaran yang 

diberikan orang tua 

kepada anak 

1. Bagaimana strategi pengajaran pendidikan keluarga pada anak yang anda 

terapkan? 

2. Siapa yang bertugas dan bertanggung jawab dalam mendidik anak ? 

3. Apakah orang tua menjadi pendidik yang sabar ketika anak mengalami 

kesusahan dalam belajarnya ? 

4. Apakah orang tua juga mempercayakan lembaga bimbingan belajar untuk 

membantu proses pengajaran pada anak ? 
Bapak / Ibu 

Anak  

b. Pemotivasian yang 

diberikan orang tua 

kepada anak 

5. Apakah orang tua selalu memberikan motivasi kepada anak saat di 

rumah? 

6. Apakah orang tua selalu mendukung apa yang di cita-citakan anak ? 

7. Apabila anak mengalami kendala dalam pendidikan di sekolahnya. Hal 

apa yang akan orang tua lakukan? 

8. Jika anak mendapat nilai baik dan berprestasi apakah orang tua memberi 

penghargaan ? 

 



c. Peneladanan yang 

diberikan orang tua 

kepada anak 

9. Peneladanan yang seperti apakah yang orang tua terapkan ? 

10. Apakah orang tua sudah termasuk adil bagi anak-anak? 

d. Peneladanan yang 

diberikan orang tua 

kepada anak 

11. Apakah orang tua selalu membiasakan anak harus ijin keluar rumah atau 

bermain? 

12. Apakah orang tua mewajibkan anak agar belajar secara rutin ? 

13. Apakah ada waktu yang dikhususkan kepada anak agar belajar secara 

rutin? 

14. Apakah orang tua selalu mengecek pekerjaan rumah atau tugas anak 

setiap hari ? 

e. Penegakan aturan yang 

diberikan orang tua 

kepada anak 

15. Apa saja kebijakan atau aturan dalam keluarga anda ? 

16. Ketika anak berbuat salah, apakah orang tua memberikan hukuman ? 

17. Bagaimana cara orang tua agar anak tetap patuh kepada kedua orang tua ? 

2 

Faktor yang 

mempengaruhi 

keberlangsungan 

pendidikan pada 

anak 

Dalam kerlangsungan 

pendidikan pada anak 

terdapat faktor pendukung 

dan penghambat 

18. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam keberlangsungan 

pendidikan pada anak ? 

19. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam keberlangsungan 

pendidikan pada anak ? 



B. Pedoman Observasi 

No Nama Kegiatan 

1 

Upaya pengajaran yang dilakukan oleh orang tua untuk 

memberikan pengetahuan kepada anak dan membimbing serta 

mendorong mereka untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

2 
Upaya pemotivasian yang dilakukan oleh orang tua dalam 

menggerakan anak mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan. 

3 

Upaya peneladanan yang dilakukan oleh orang tua dalam hal 

mencontohkan hal-hal yang baik kepada anak, bukan hanya 

dengan perintah saja sehingga hal-hal yang selalu dilakukan orang 

tua akan ditiru anak. 

4 
Upaya pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua dalam 

pendidikan dan pembinaan karakter pada anak 

5 
Upaya penegakan aturan yang dilakukan oleh orang tua dalam 

melatih rasa tanggung jawab pada anak 

 

  



C. Pedoman Dokumentasi 

No Jenis Dokumen 

1 
Gambaran umum Desa Clumprit Kecamatan Pekalongan 

Utara  

2 Letak Geografis 

3 Batas Wilayah 

4 Visi Misi Desa Clumprit RT VI 

5 Keadaan Penduduk Desa Clumprit RT VI 

6 Keadaan Sosial Masyarakat 

7 Keadaan Pendidikan 

 

  



Lampiran 2 

 

A. Wawancara Dengan Orangtua 

 

No Pertanyaan Jawbaban 

1 Program 

pengajaran 

apakah yang 

anda 

terapkan 

dalam 

pendidikan 

keluarga ? 

 

1. Responden Bapak A 

Dalam program pengajaran yang kami berikan kepada anak tidak yang susah-susah atau sewajarnya saja. 

2. Responden Bapak C 

Pengajaran keluarga yang kami berikan seperti orang tua pada umumnya atau sewajarnya saja. 

3. Responden Bapak D 

Saya dan istri selalu berusaha memberi pengajaran kepada anak yang baik-baik seperti mengharuskan anak belajar, 

prilaku yang harus diterapkan baik dirumah atau pun di lingkungan masyarakat. 

4. Responden Bapak F 

Dalam pengajaran yang kami berikan seperti orang tua pada umumnya, 

5. Responden Bapak G 

Pengajaran keluarga yang kami berikan seperti orang tua pada umumnya atau sewajarnya saja. 

6. Responden Bapak J 

Dalam memberikan pengajaran ke anak tidak yang susah-susah, kalau baik lakukan kalau salah tinggalkan. 

7. Responden Bapak K 

Sebagai orangtua kami memberikan pengajaran seperti masyarakat pada umumnya. 

8. Responden Bapak T 

Pengajaran yang kami berikan kepada anak kami tidak yang susah-susah, kalau baik lakukan kalau ngak baik jangan 

lakukan. 

9. Responden Bapak Y 

Saya dan istri selalu mengajarkan anak agar menjadi orang yang bertanggung jawab. 

10. Responden Bapak Z 

Dalam hal mengajari anak sesuai pada umumnya saja. 



2 Siapa yang 

bertugas dan 

bertanggung 

jawab dalam 

mendidik 

anak ? 

1. Responden Bapak A 

Dalam mengajari anak memerlukan kesabaran yang baik, berhubung saya dan istri lebih sabar istri  maka tanggung 

jawab mengajari anak secara langsung, saya berikan ke istri. 

2. Responden Bapak C 

Kami sekeluarga, apabila kami sedang bekerja dan tidak dapat menemani anak belajar maka anak kami yang paling tua, 

kami beri tugas dalam memantau belajar adiknya. 

3. Responden Bapak D 

Untuk mengajari anak memang tanggung jawab kami berdua namun istri yang lebih sering mengajari anak karna waktu 

saya lebih banyak untuk mencari nafkah keluarga selain itu juga saya bukan orang yang sabar menghadapi anak makanya 

saya mempercayakan ke istri. 

4. Responden Bapak F 

Dalam hal, mengenai tentang tanggung jawab dalam mendidik anak, saya serahkan ke istri. 

5. Responden Bapak G 

Yang bertanggung jawab memberi pengajaran kepada anak kami berdua secara bergantian. 

6. Responden Bapak J 

Dalam hal, mengenai mendidik anak, saya percayakan keistri. 

 

7. Responden Bapak K 

Pengajaran kepada anak saya serahkan sepenuhnya ke istri sebab pekerjaan saya sebagai nelayan yang mau tidak mau 

harus meninggalkan rumah dengan waktu yang lama. 

8. Responden Bapak T 

Tanggung jawab memberi pengajaran kepada anak adalah tanggung jawab kami berdua. 

9. Responden Bapak Y 

Yang bertugas dan bertanggung jawa mengajari anak secara langsung adalah istri sebab anak lebih banyak 

menghabiskan waktu luang sama ibunya karna waktu bapaknya lebih banyak bekerja.   

10. Responden Bapak Z 

Tanggung jawab mengajari anak adalah tugas kami berdua. 

3 Apakah 1. Responden Bapak A 



anda sudah 

menjadi 

pendidik 

yang sabar 

ketika anak 

merasakan 

kesusahan 

dalam 

belajarnya ? 

 

Lumayan sabar dalam memberikan pengajaran kepada anak. 

 

2. Responden Bapak C 

Walaupun saya bukan termasuk seorang penyabar namun ada kalanya dalam mengajari anak harus bias bersabar. 

3. Responden Bapak D 

Saya bukan orang yang sabar menghadapi anak makanya saya mempercayakan ke istri. 

4. Responden Bapak F 

Ketika memberi pengajaran kepada anak harus memiliki tingkat sabar yang baik berhubung saya bukan orang yang bisa 

bersabar. 

5. Responden Bapak G 

Ketika memberikan pengajaran kepada anak, mau tidak mau harus sabar biar apa yang kita ajarkan dapat diterima anak.  

6. Responden Bapak J 

Saya bukan orang penyabar maka dari itu semua tanggung jawab mengajari anak saya percayakan keistri dan alasan 

lainnya anak lebih banyak menghabiskan waktu luang bersama ibunya.  

7. Responden Bapak K 

Dalam memberikan pengajaran mau tidak mau harus sabar. 

8. Responden Bapak T 

Walaupun saya bukan termasuk orang yang sabar, ketika mendidik anak, mau tidak mau harus menjadi sosok yang 

penyabar.  

9. Responden Bapak Y 

Saya termasuk pengajar yang terkadang bisa sabar dan terkadang tidak bisa sabar.  

10. Responden Bapak Z 

Dalam mendidik anak, mau tidak mau harus bisa bersabar. 

4 Apakah 

anda juga 

mempercay

akan 

lembaga 

1. Responden Bapak A 

Kami sebagai orang tua tidak mempercayakan lembaga bimbingan belajar untuk membantu proses pengajaran pada 

anak di sebabkan kendala ekonomi keluarga. 

2. Responden Bapak C 

Sebagai orang tua kami juga memiliki keinginan untuk mempercayakan lembaga bimbingan belajar dalam proses 



bimbingan 

belajar 

untuk 

membantu 

proses 

pengajaran 

pada anak ? 

 

pengajaran untuk anak namun anak kami tidak mau sebab lebih suka di ajari orang tua dan kakaknya. 

 

3. Responden Bapak D 

Dalam proses pengajaran kami tidak mempercayakan ke lembaga bimbingan belajar ke anak. 

4. Responden Bapak F 

. Kami juga tidak mempercayakan lembaga bimbingan belajar, walaupun sebenarnya kami mengininkannya namun 

kondisi ekonomi keluarga yang tidak memungkinkan. 

5. Responden Bapak G 

Kami tidak mempercayakan lembaga bimbingan belajar kepada anak , kalau misalnya kami kurang tau maka kami akan 

meminta tolong anak kami yang paling besar untuk mengajari adiknya. 

6. Responden Bapak J 

Kami juga tidak mempercayakan lembaga bimbingan belajar untuk membantu proses pengajaran karna kondisi 

ekonomi keluarga. 

7. Responden Bapak K 

Kami juga mempercayakan lembaga bimbingan belajar untuk membantu proses pengajaran pada anak. 

8. Responden Bapak T 

Dalam proses pengajaran kami tidak mempercayakan ke lembaga bimbingan belajar karna kondisi ekonomi keluarga. 

9. Responden Bapak Y 

Kami tidak mempercayakan lembaga bimbingan belajar untuk membantuk pengajaran ke anak. 

10. Responden Bapak Z 

Kami tidak mempercayakan lembaga bimbingan belajar untuk membantu proses pengajaran pada anak. 

5 Apakah 

anda selalu 

memberikan 

motivasi 

kepada anak 

saat di 

rumah ? 

1. Responden Bapak A 

Kami jarang memberikan motivasi ke anak. 

2. Responden Bapak C 

Setiap ada kesempatan kami selalu memberikan motivasi ke mereka. 

3. Responden Bapak D 

Dalam keluarga kami saling memotivasi, biar semangat dalam menjalani hidup. 

4. Responden Bapak F 



 Kami sebagai orang tua selalu memotivasi anak agar terus menepuh pendidikan.  

 

5. Responden Bapak G 

Kami sebagai orang tua selalu memberi motivasi kepada anak agar anak semangat belajar, dengan selalu belajar anak 

akan mendapat nilai baik dan berprestasi. 

6. Responden Bapak J 

Saya tidak sering memotivasi anak ketika berada di rumah.  

7. Responden Bapak K 

Selama saya berada dirumah, saya selalu memotivasi anak.  

8. Responden Bapak T 

Saya pribadi jarang memberikan motivasi kepada anak saya ketika berada di rumah namun bukan berarti saya tidak 

peduli dengan mereka.  

9. Responden Bapak Y 

Sebagai orang tua kami selalu memberikan motivasi kepada anak ketika berada di rumah agar giat belajar dengan 

begitu apa yang anak kami cita-citakan dapat mereka capai.  

10. Responden Bapak Z 

Saya pribadi jarang memberikan motivasi keanak ketika berada di rumah namun bukan berarti kami acuh tak acuh.  

6 Apakah 

anda selalu 

mendukung 

yang anak 

di cita-

citakan anak 

? 

 

1. Responden Bapak A 

Ketika anak memiliki sebuah impian atau cita-cita, kami selalu berusaha mendukung selama impian mereka baik. 

2. Responden Bapak C 

Ketika mereka memiliki sebuah impian atau cita-cita, kami selalu berusaha mendukung selama apa yang mereka 

inginkan baik. 

3. Responden Bapak D 

Keluarga selalu mendukung, apa yang dicita-citakan anak.  

4. Responden Bapak F 

Kami selalu mendukung anak dalam menggapai cita-cita mereka.  

5. Responden Bapak G 

Secara tidak langsung kami selalu mendukung yang anak cita-citakan.  



6. Responden Bapak J 

Sebagai orang tua kami selalu berusaha mendukung apa yang anak kami cita-citakan selama itu baik.  

7. Responden Bapak K 

Saya juga selalu mendukung apa yang menjadi impian aatau cita-cita anak selama itu baik dan tidak merugikan orang 

lain.  

8. Responden Bapak T 

Saya dan istri selalu mendukung apa yang anak impikan atau cita-citakan selam itu baik dan tidak merugikan orang 

lain.  

9. Responden Bapak Y 

Secara tidak langsung kami selalu mendukung apa yang anak cita-citakan selama itu baik bagi kami.  

10. Responden Bapak Z 

Kami selalu mendukung apa yang anak impikan atau cita-citakan selama itu bermanfaat bagi mereka dan tidak 

merugikan orang lain.  

7 Apakah 

anak 

mengalami 

kendala 

dalam 

pendidikann

ya di 

sekolahnya. 

Hal apakah 

yang akan 

anda 

lakukan ? 

 

1. Responden Bapak A 

Kami mengakui, kalau dalam hal ketika anak mengalami kendala pendidikan di sekolahnya, kami sebagai orang tua 

akan membantu sebisa mungkin namun selama ini kami tidak melakukan apa pun mengenai kendala yang anak alami 

ketika berada di sekolah dikarnakan anak kami tidak pernah bercerita tentang kendala dalam pendidikan sekolahnya, 

namun bukan berarti kami tidak perduli. 

2. Responden Bapak C 

Ketika anak kami memiliki masalah kendala pendidikan di sekolahnya, kami berusah membantu mencarikan solusi 

yang terbaik ke mereka. 

3. Responden Bapak D 

Ketika anak kami mengalami kendala pendidikan di sekolahnya, hal yang kami lakukan mencari solusi terbaik dalam 

memecahkan masalah tersebut.  

4. Responden Bapak F 

Ketika anak mengalami masalah dalam pendidikannya, kami selalu berusaha membantu mereka namun yang 

disayangkan, mereka jarang mengeluh mengenai kendala pendidikan yang sedang mereka alami. 

5. Responden Bapak G 



Ketika anak mengalami kendala dalam pendidikannya, hal yang kami lakukan adalah membantu mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi namun sampai sekarang kami tidak melakukan apapun yang berkaitan 

dengan kendala pendidikan anak kami sebab anak kami jarang becerita jadi kami kurang tau.  

6. Responden Bapak J 

Ketika anak mengalami kendala dalam pendidikan di sekolahnya, sebisa mungkin kami membantu mencarikan solusi 

namun berhubung anak kami masih kelas 1 SD jadi belum banyak masalah yang di hadapi.  

7. Responden Bapak K 

Ketika mengalami kendala pendidikan di sekolahnya dengan cara memberi solusi yang terbaik dalam masalah yang 

dihadapi.  

8. Responden Bapak T 

Kami juga selalu berusaha mencari solusi ketika mengetahui kalau anak kami sedang mengalami kendala pendidikan di 

sekolahnya.  

9. Responden Bapak Y 

Hal yang saya lakukan ketika anak mengalami kendala pendidikan dalam sekolahnya, saya selalu berusaha untuk 

mencarikan solusi untuk menyelesaikkan masalah mereka. 

10. Responden Bapak Z 

Bentuk motivasi yang kami berikan ketika anak mengalami kendala pendidikan di sekolah, kami berusaha mencari 

solusi terbaik untuk mereka. 

8 Jika anak 

mendapatka

n nilai baik 

dan 

berprestasi, 

apakah anda 

akan 

memberikan 

penghargaa

n khusus ? 

1.Responden Bapak A 

Sebagai orang tua, ketika anak mendapatkan nilai baik dan berprestasi, penghargaan yang kami berikan lebih sering 

berupa ucapan pujian. 

2.Responden Bapak C 

Ketika kami mengetahui bahwa anak kami mendapat nilai baik dan berprestasi, kami juga memberikan penghargaan 

khusus berupa hadiah. 

3.Responden Bapak D 

Kami sebagai orang tua ketika mengetahui kalau anak mendapat nilai baik, maka kami beri penghargaan ucapan namun 

kalau anak kami mendapat rangking 1 di kelas kami kasih hadiah. 

4.Responden Bapak F 



 Ketika anak mendapatkan nilai baik dan berprestasi, penghargaan khusus yang kami berikan berbentuk ucapan atau 

pujian ke anak. 

5.Responden Bapak G 

Dalam hal ini, kami juga memberikan penghargaan khusus berupa ucapan selamat ketika anak mendapat nilai baik dan 

berprestasi. 

6.Responden Bapak J 

Sebagai orang tua, ketika mengetahui anak mendapat nilai baik dan berprestasi, saya memberi ucapan selamat. 

7.Responden Bapak K 

Kami sebagai orang tua juga memberikan penghargaan baik berupa ucapan pujian atau hadiah ketika mengetahui anak 

mendapat nilai baik dan berprestasi. 

8.Responden Bapak T 

Ketika kami mengetahui anak mendapat nilai baik dan juga berprestasi, hal yang kami lakukan memberi penghargaan 

khusus berupa ucapan dan juga hadiah. 

9.Responden Bapak Y 

Kami juga tidak lupa memberikan motivasi penghargaan khusus saat anak mendapat nilai baik dan berprestasi berupa 

ucapan pujian namun kalau untuk memberi hadiah ke anak , kami jarang melakukannya karna keadaan ekonomi 

10. Responden Bapak Z 

Kami juga selalu memberikan penghargaan khusus kepada mereka berupa ucapan pujian saat mereka mendapatkan 

nilai baik dan berprestasi.  

9 Peneladanan 

yang seperti 

apakah yang 

anak 

terapkan ? 

1. Responden Bapak A 

Orang tua sebagai teladan bagi anak-anak mereka, sebagai teladan yang akan ditiru oleh anak-anak maka kami 

berusaha menjadi panutan yang baik dengan memberi contoh prilaku yang baik dengan tujuan agar anak dapat meniru dan 

menerapkan pada kehidupan sehari-hari.  

2. Responden Bapak C 

Sebagai orang tua, kami juga mencoba menjadi teladan yang baik seperti memberikan contoh yang baik ke anak.  

3. Responden Bapak D 

Kami sebagai orang tua mencoba menjadi teladan yang baik, biar anak jadi anak yang baik pula karna meniru 

perbuatan kami. 



4. Responden Bapak F 

Sebagai teladan untuk anak-anak, kami mengajarkan yang baik-baik agar anak mencontoh prilaku orang tua dan di 

terapkan pada kehidupan sehari-hari.  

5. Responden Bapak G 

Kami selalu berusa menjadi teladan yang baik untuk anak-anak dengan cara memberikan contoh prilaku yang baik ke 

mereka dengan tujuan agar anak-anak dapat meniru prilaku baik kami dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari.  

6. Responden Bapak J 

Menjadi contoh teladan yang baik seperti pada umumnya orang tua.  

7. Responden Bapak K 

Orang tua adalah teladan bagi anak-anak mereka, jadi sebagai teladan anak kami selalu berusaha menjadi teladan yang 

baik dan dapat menjadi panutan mereka. 

8. Responden Bapak T 

Orang tua adalah teladan dari anak maka dari itu kami sebagai orang tua selalu berusaha menjadi teladan yang baik 

untuk anak-anak.  

9. Responden Bapak Y 

Sebagai orang tua, kami mencoba menjadi teladan yang baik untuk anak-anak kami dengan tujuan agar anak-anak 

dapat mencontoh prilaku kami dan menerapkan pada kehidupan sehari-hari. 

 

10. Responden Bapak Z 

Orang tua adalah teladan bagia anak-anak mereka, kami sebagai orang tua selalu berusaha menjadi teladan yang baik 

dan dapat ditiru dan diterapkan pada kehidupan sehari-hari mereka. 

10 Apakah 

anda 

sebagai 

orang tua 

sudah 

termasuk 

adil bagi 

1. Responden Bapak A 

Sebagai teladan yang baik kami selalu berusaha menjadi orang tua yang adil terhadap anak-anak dengan cara tidak 

membeda-bedakan anak satu dengan yang lainnya. 

2. Responden Bapak C 

Kami juga berusaha untuk adil kepada anak-anak agar sesame saudara tidak memiliki rasa cemburu karna mereka 

merasa orang tuanya pilih kasih. 

3. Responden Bapak D 



anak-anak ? Saya merasa sudah berbuat adil kepada anak-anak. 

 

4. Responden Bapak F 

Kami sebagai orang tua merasa belum bias adil karna kami lebih mengutamakan kebutuhan sekolah anak kami yang 

kedua sebab anak kami yang pertama tidak mau bersekolah. 

5. Responden Bapak G 

Kami berusaha menjadi orang tua yang adil agar tidak ada rasa cemburu antar sesama saudara. 

6. Responden Bapak J 

Saya pribadi merasa belum bias adil karna saya lebih mendahulukan kepentingan anak kami yang masih menempuh 

pendidikan. 

7. Responden Bapak K 

Kami juga selalu berbuat adil untuk anak-anak agar mereka tidak merasa dibeda-bedakan hingga timbul rasa cemburu 

dan iri di hati mereka karna merasa prilaku orang tua tidak dapat adil. 

8. Responden Bapak T 

Saya dan istri merasa sudah adil sebab kami selalu berusaha menjadi orang tua yang adil untuk anak-anak agar mereka 

tidak merasa dibeda-bedakan. 

9. Responden Bapak Y 

Selain itu kami juga mencontohkan prilaku adil terhadap semua anak-anak kami. Dengan demikian anak-anak tidak 

akan merasa iri atau cemburu karna merasa dibeda-bedakan oleh orang tua. 

10. Responden Bapak Z 

Kami juga sudah merasa adil dalam mendidik anak-anak kami. 

11 Apakah 

anda selalu 

menerapkan 

pembiasaan 

anak ijin 

ketika 

keluar 

1. Responden Bapak A 

Program pendidikan keluarga berdasarkan pembiasaan yang ada pada keluarga kami ialah meminta ijin ketika keluar 

rumah pada orang tua agar orang tua tidak khawatir.  

2. Responden Bapak C 

Pembiasaan yang ada pada keluarga kami ialah kalau mau keluar rumah harus ijin dan ingat waktu.  

3. Responden Bapak D 

Pembiasaan dikeluarga kami kalau mau apa-apa harus ijin sama orang tua dulu, biar orang tua tahu dan tidak merasa 



rumah atau 

bermain ? 

khawatir.  

 

4. Responden Bapak F 

Pembiasaan dalam keluarga kami kalau anak mau keluar rumah harus ijin dan kalaupun mau pergi agak jauh, kami 

harus tahu mereka pergi kemana dan sama siapa. 

5. Responden Bapak G 

Pembiasaan dikeluarga kami tidak terlalu suli, paling menjaga komunikasi serta kalau mau keluar rumah harus ijin dan 

ingat waktu.  

6. Responden Bapak J 

 Pembiasaan keluarga kami kalau mau keluar rumah harus ijin.   

7. Responden Bapak K 

Pembiasaan yang ada dikeluarga kami, paling kalau mau keluar rumah harus ijin dan ingat waktu.   

8. Responden Bapak T 

Pembiasaan yang ada di keluarga kami kalau mau keluar rumah harus ijin ke orang tua agar orang tua tidak merasa 

khawatir.  

9. Responden Bapak Y 

Dalam keluarga kami, pembiasaan yang ada harus ijin kalau mau keluar dan harus ingat waktu, kalau sampai ngak ingat 

waktu kami cari.  

10. Responden Bapak Z 

Untuk pembiasaan dalam keluarga kami kalau mau ijin keluar rumah harus ijin terlebih dahulu.  

12 Apakah 

anda 

mewajibkan 

anak untuk 

belajar 

secara rutin 

? 

 

1. Responden Bapak A 

Dalam keluarga kami tidak melakukan pembiasaan pada anak untuk selalu belajar.  

2. Responden Bapak C 

Kami juga melakukan pembiasaan kepada anak yang mengharuskan mereka belajar secara rutin. 

3. Responden Bapak D 

Dalam keluarga kami tidak melakukan pembiasaan anak harus belajar secara rutin. 

4. Responden Bapak F 

Kami sebagai orang tua tidak mewajibkan anak untuk belajar secara rutin tiap hari.  



5. Responden Bapak G 

Kami juga membiasakan anak untuk belajar setiap hari minimal selama 3o menit. 

6. Responden Bapak J 

Kami tidak mengharuskan anak untuk belajar secara rutin. 

7. Responden Bapak K 

Kami membiasakan anak untuk belajar. 

8. Responden Bapak T 

Keluarga kami tidak mengharuskan belajar secara rutin namun.  

9. Responden Bapak Y 

Kami tidak mengharuskan anak untuk belajar secara rutin. 

10. Responden Bapak Z 

Keluarga kami tidak membiasakan anak untuk belajar. 

13 Apakah ada 

waktu yang 

dikhususkan 

kepada anak 

agar belajar 

secara rutin 

? 

 

1. Responden Bapak A 

Dalam keluarga kami tidak memiliki waktu yang dikhususkan anak belajar secara rutin. 

2. Responden Bapak C 

Ada pula waktu yang dikhususkan kepada anak untuk belajar secara rutin setiap hari salama 30 menit sehabis sholat 

isya’.  

3. Responden Bapak D 

Ada waktu yang dikhususkan anak untuk belajar ketika anak memiliki pekerjaan rumah atau tugas anak. 

4. Responden Bapak F 

Dalam seminggu minimal 3 kali anak harus belajar, hari dan waktu sesuka selera anak.  

5. Responden Bapak G 

Waktu yang dikhususkan adalah habis sholat maghrib. 

6. Responden Bapak J 

Kalau ada pekerjaan rumah atau tugas sekolah, mereka baru belajar.  

7. Responden Bapak K 

Waktu khusus anak untuk belajar secara rutin sehabis sholat maghrib.  

8. Responden Bapak T 



Waktu yang kami khususkan untuk anak belajar yaitu ketika ada pekerjaan rumah.  

 

9. Responden Bapak Y 

Tidak ada waktu yang dikhususkan anak untuk belajar secara rutin.  

10. Responden Bapak Z 

Kami tidak memberi jadwal khusus untuk anak belajar secara rutin.  

14 Apakah 

anda selalu 

mengecek 

pekerjaan 

rumah atau 

tugas anak 

setiap hari ? 

 

1. Responden Bapak A 

Walaupun sebagai orang tua, kami tidak selalu mengecek tugas mereka namun kami selalu bertanya apakah pekerjaan 

rumah atau tugas mereka sudah dikerjakan. 

2. Responden Bapak C 

Ketika memasuki waktu belajar, tidak lupa kami memanfaatkan untuk mengecek semua pekerjaan rumah atau tugas 

anak. 

3. Responden Bapak D 

Saya dan istri juga selalu menyempatkan diri untuk mengecek apakah anak ada tugas dan sudah dikerjakan apa belum 

setiap harinya. 

4. Responden Bapak F 

Dalam mengecek pekerjaan rumah atau tugas anak, kami jarang mengecek namun selalu bertanya apakah ada tugas dan 

sudah dikerjakan apa belum. 

5. Responden Bapak G 

Dalam mengecek pekerjaan rumah atau tugan anak kami selalu mengeceknya ketika waktu belajar. 

6. Responden Bapak J 

Berhubung anak kami masih kelas 1 SD tanpa kami harus mengecek kami sudah tahu. 

7. Responden Bapak K 

Saya memanfaatkan waktu belajar ini untuk mengecek pekerjaan rumah atau tugas anak. 

8. Responden Bapak T 

Kami akui, kalau kami juga jarang mengecek tugas anak kami namun kami selalu bertanya kepada anak mengenai 

tugas mereka. 

9. Responden Bapak Y 



Kami tidak sering mengecek pegerjaan rumah atau tugas anak namun kami sering bertanya mengenai tugas mereka dan 

apa sudah dikerjakan apa belum. 

10. Responden Bapak Z 

Kami memang jarang mengecek secara langsung pekerjaan atau tugas anak namun kami sering bertanya kepada anak 

mengenai tugas mereka. 

15 Apa saja 

kebijakan 

atau aturan 

dalam 

keluarga 

anda ? 

 

1. Responden Bapak A 

Kebijakan atau aturan dalam keluarga kami tidak terlalu susah yaitu kalau mau main harus ganti baju. 

2. Responden Bapak C 

Tidak ada aturan yang ribet-ribet kalau keluar rumah harus ijin, ganti baju, makan teratur, harus belajar setiap hari dan 

harus sopan santun baik itu di rumah maupun di luar rumah.  

3. Responden Bapak D 

Kebetulan tidak ada aturan khusus dalam keluarga kami, palingan kalau keluar harus ijin, sopan santun, langsung ganti 

baju kalau habis pulang sekolah.  

4. Responden Bapak F 

Dalam keluarga kami tidak ada aturan khusus.  

5. Responden Bapak G 

Penegakan aturan yang ada di keluarga kami adalah harus berprilaku baik di rumah atau di luar rumah.  

6. Responden Bapak J 

Penegakan aturan yang ada di keluarga kami,sebenarnya tidak ada aturan yang khusus, yang penting selama baik 

silahkan di kerjakan.  

7. Responden Bapak K 

Penegakan aturan pada keluarga kami, tidak ada yang ribet yang penting semua tindakan yang anak lakukan baik dan 

yang buruk jangan dilakukan. 

8. Responden Bapak T 

Penegakan aturan dalam keluarga kami tidak ada aturan yang khusus, kalau baik lakukan kalau buruk jangan lakukan.  

9. Responden Bapak Y 

Aturan dalam keluarga kami tidak terlalu susah, baik kerjakan kalau ngak baik jangan kerjakan.  

10. Responden Bapak Z 



Tidak ada aturan khusus dalam keluarga kami salam baik dilakukan maka silahkan dilakukan.  

 

16 Ketika anak 

berbuat 

salah, 

apakah anda 

memberikan 

hukuman ? 

 

1. Responden Bapak A 

Dalam keluarga kami juga menerapkan aturan, yang apabila anak melakukan sebuah kesalahan maka kami tidak 

memberi hukuman fisik, yang kami berikan hanya memarahi mereka atas kesalahan yang mereka lakukan. 

2. Responden Bapak C 

Ketika kami mengharuskan anak untuk menaati peraturan yang ada didalam keluarga kami, tidak secara langsung itu 

adalah cara kami agar anak selalu patuh kepada orang tua.  

3. Responden Bapak D 

Ketika anak kami melakukan sebuah kesalahan yang kami lakukan biasanya memarahi mereka.  

4. Responden Bapak F 

Apabila anak kami melakukan kesalahan kami marahi namun kalau nakalnya sudah terlalu kami kasih hukuman.  

5. Responden Bapak G  

Apabila anak kami berbuat salah kita kasih hukuman atau teguran tergantung sama kesalahan yang di buat mereka,  

6. Responden Bapak J 

Apabila anak melakukan kesalahan, kami sebagai orang tua memarahi mereka.  

7. Responden Bapak K 

Ketika anak melakukan sebuah kesalahan kami kasih hukuman dengan cara memotong uang jajan mereka, hukuman ini 

berlaku kalau anak melakukan lkesa;ahan yang fatal namun kalau kesalahan anak tidak fatal maka kami kasih pengarahan 

ke mereka. 

8. Responden Bapak T 

Ketika anak melanggar aturan yang ada  atau melakukan sebuah kesalahan kami marahi mereka.  

9. Responden Bapak Y 

Dalam keluarga kami, apabila anak melakukan sebuah kesalahan maka kami marahi mereka agar sadar dengan 

kesalahan yang mereka perbuat.  

10. Responden Bapak Z 

Apabila anak melakukan sebuah kesalahan maka kami marahi mereka.  

17 Bagaimana 1. Responden Bapak A 



cara anda 

agar anak 

tetap patuh 

kepada 

kedua orang 

tua ? 

 

Cara kami agar anak tetap patuh kepada kedua orang tua, hanya mengajarkan mereka untuk selalu menjaga tata karma. 

 

2. Responden Bapak C 

Apabila suatu ketika anak berbuat salah, kami sebagai orang tua akan melihat kesalahan yang diperbuat anak kami 

dahulu, kalau terlalu parah kami beri hukuman namun kalau tidahk parah kita beri pengarahan. 

3. Responden Bapak D 

Cara kami agar anak tetap patuh terhadap orang tya selalu mengajarkan anak untuk menghormati sesame makhluk 

hidup dan kami juga mengajari mereka tata karma. 

4. Responden Bapak F 

Dalam cara membuat anak agar selalu patuh ke orang tua, kami selalu kasih ceramah tentang tata karma. 

5. Responden Bapak G 

Cara agar anak selalu patuh kepada orang tua, kami tidak memiliki cara khusus sebenarnya. Walaupun kami tidak 

memiliki cara khusus, alhamdulillahnya mereka selalu patuh sama kami. 

6. Responden Bapak J 

Dalam hal cara agar anak selalu patuh pada orang tua , tidak ada cara yang khusus namun mereka pada patuh sama 

orang tua mereka karna orang tuanya galak. 

7. Responden Bapak K 

Usaha yang kami lakukan agar anak selalu patuh kepada kedua orang tua dengan cara selalu mengajarkan anak tata 

karma. 

8. Responden Bapak T 

Kami tidak memiliki cara mempunyai cara yang khusus agar anak tetap patuh. 

9. Responden Bapak Y 

Cara kami agar mereka tetap patuh kepada kami, dengan cara selalu mengajari tata karma kepada anak-anak. 

10. Responden Bapak Z 

Cara agar mereka tetap patuh kepada kami, cara yang kami lakukan mengajari mereka tentang tat karma saja. 

18 Apa saja 

yang 

menjadi 

1. Responden Bapak A 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama: dari diri anak, 

maksudnya kalau anak punya keinginan untuk memiliki pendidikan yang baik pasti akan terus menempuh pendidikan; 



faktor 

pendukung 

terhadap 

keberlangsu

ngan 

pendidikan 

pada anak ? 

 

kedua : peran keluarga (orang tua),  apabila keluarga menginginkan pendidikan yang baik untuk anaknya, pasti akan 

menyekolahkan anaknya; ketiga teman bergaul anak, apabila anak bergaul dengan teman yang membawa positif dalam 

pendidikannya, secara otomatis anak akan selalu menempuh pendidikan.  

2. Responden Bapak C 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama: peran keluarga inti 

(orang tua), apabila orang tua selalu mendorong anak untuk bersekolah maka mereka akan terus menepuh pendidikan; 

kedua: ke inginan anak, apabila anak memiliki keinginan dalam menempuh pendidikan maka ia akan menempuh 

pendidikan; ketiga : teman bergaul, apabila anak bergaul dengan anak yang membawa faktor posirif dalam 

keberlangsungan pendidikannya maka ia akan terus menempuh pendidikan. 

3. Responden Bapak D 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama keluarga : dukungan 

keluarga juga memiliki pengaruh dalam keberlangsungan pendidikan; kedua kemauan anak, bila anak memiliki keinginan 

tinggi untuk menempuh pendidikan maka anak tidak akan memiliki keinginan untuk berhenti sekolah; ketiga: teman 

bergaul, bila teman bergaul anak mabawa faktor positif dalam belajarnya maka anak akan selalu memiliki keinginan untuk 

melanjutkan sekolahnya.  

4. Responden Bapak F 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama : peran keluarga (orang 

tua), apabila keluarga mendukung pendidikan anak maka anak secara tidak langsung memiliki semangat untuk menempuh 

pendidikan; kedua: kemauan anak, dengan memiliki kemauan dalam menempuh pendidikan maka anak akan selalu 

bersemangat dalam menempuh pendidikan; ketiga : teman bergaul, teman juga memiliki pengaruh dalam proses pendidikan 

anak karna dengan teman yang membawa pengaruh positif maka anak akan selalu semangat dalam menempuh pendidikan.  

5. Responden Bapak G 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama : keluarga, dalam hal 

ini ini keluarga memiliki peranan yang penting dalam keberlangsungan pendidikan pada anak; kedua: kemauan anak, 

apabila anak memiliki kemauan untuk melanjutkan pendidikan maka ia akan semangat dalam menempuh pendidikan; dan 

ketiga: teman bergaul, memiliki pengaruh dalam menempuh pendidikan mereka, dalam menenpuh pendidikan.  

6. Responden Bapak J 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama : keluarga, dalam hal 



ini ini keluarga memiliki peranan yang penting dalam keberlangsungan pendidikan pada anak; kedua: kemauan anak, 

apabila anak memiliki kemauan untuk melanjutkan pendidikan maka ia akan semangat dalam menempuh pendidikan; dan 

ketiga: teman bergaul, memiliki pengaruh dalam menempuh pendidikan mereka, dalam menenpuh pendidikan.  

7. Responden Bapak K 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah peran keluarga, teman bergaul 

dan juga teman bergaul, ketiga faktot ini merupakan faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak 

ketiganya saling berkaitan satu dengan yang lain.  

8. Responden Bapak T 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama: keluarga dan kemauan 

anak, dalam hal ini keduanya memiliki peran masing-masing terhadap keberlangsungan pendidikan pada anak.  

9. Responden Bapak Y 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya ada tiga macam: pertama, peran 

keluarga dalam hal memotivasi anak agar mereka mau menempuh pendidikan; kedua, kemauan anak, dalam hal ini apabila 

anak memiliki kemauan yang kuat dalam menempuh pendidikan maka mereka akan dengan suka rela, selalu semangat 

dalam menempuh pendidikan dan ketiga, teman bergaul, apabila anak memiliki teman bergaul yang membawa pengaruh 

yang baik, secara tidak langsung anak akan selalu semangat dalam belajar.  

10. Responden Bapak Z 

Faktor pendukung dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah keluarga dan kemauan anak 

merupakan faktor pendukung terhadap keberlangsungan pendidikan pada anak.  

19 Apa saja 

yang 

menjadi 

faktor 

penghambat 

terhadap 

keberlangsu

ngan 

pendidikan 

1. Responden Bapak A 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama : keinginan anak, 

apabila anak tidak memiliki keinginan bersekolah maka mereka tidak akan semangat dalam belajarnya dan lebih memilih 

untuk berhenti menempuh pendidikan; kedua: pergaulan, apabila anak salah bergaul dalam memilih teman bergaul, maka 

anak secara tidak langsung akan mengikuti jejak teman-teman mereka untuk tidak meneruskan pendidikan; ketiga: media 

social, media social selain memiliki dampak positif dan negative bagi anak, apabila anak menyalahgunakan media social 

bias jadi mereka akan malas belajar dan tidak memiliki keinginan untuk meneruskan sekolah. 

2. Responden Bapak C 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama : diri anak, apabila 



pada anak ? anak merasa kalau dirinya tidak akan mampu menerima pelajaran yang diberikan pendidik maka akan timbul rasa 

menyerah serta memutuskan untuk berhenti sekolah saja; kedua: teman bergaul, yang salah juga dapat menjadi dampak 

penghambat keberlangsungan pendidikan pada anak; ketiga: media social, dapat menjadi faktor penghabat terhadap 

keberlangsungan dalam menempuh pendidikan pada anak. 

3. Responden Bapak D 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama: kemauan anak, 

apabila anak tidak memiliki kemampuan untuk menempuh pendidikan, maka mereka akan malas dalam belajar dan 

memutuskan untuk berhenti sekolah saja; kedua: teman bergaul: apabila anak salah bergaul, ini merupakan salah salah 

penghambat dalam keberlangsungan pendidikan mereka karna teman mereka mempengaruhi anak agar berhenti sekolah; 

ketiga : media social, apabila anak memanfaatkan internet untuk bermain game online secara langsung memiliki dampak 

yang buruk karna lebih memilh bermain game daripada belajar sehingga anak akan malas dalam menempuh pendidikan. 

4. Responden Bapak F 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama: kondisi anak, apabila 

kondisi anak tidak menerima materi maka anak akan merasa malas belajar dan tidak bersemangat dalam menempuh 

pendidikan; kedua: teman bergaul, salah bergaul dapat mengakibatkan anak tidak mau belajar dan lebih memilih belajar; 

ketiga: media social, memiliki pengaruh dalam keberlangsungan pendidikan sebab apabila anak salah menfaatkan media 

social maka akan mempengaruhi mereka dalam menempuh pendidikan. 

5. Responden Bapak G 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama : kemauan anak, 

apabila anak tidak memiliki kemauan dalam menempuh pendidikan, walaupun keluarga memaksa sekalipun maka mereka 

tetap tidak mau menempuh pendidikan; kedua: teman bergaul: apabila anak memilih teman bergaul yang salah maka 

mereka akan malas belajar dan yang lebih parahnya, mereka ingin berhenti sekolah; ketika : media social, dampak negatife 

dari media social adalah anak menjadi malas belajar dan melalaikan pekerjaan rumah atau tugas-tugas mereka. 

6. Responden Bapak J 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah pertama : kemauan anak, 

apabila anak tidak memiliki kemauan dalam menempuh pendidikan, walaupun keluarga memaksa sekalipun maka mereka 

tetap tidak mau menempuh pendidikan; kedua: teman bergaul: apabila anak memilih teman bergaul yang salah maka 

mereka akan malas belajar dan yang lebih parahnya, mereka ingin berhenti sekolah; ketika : media social, dampak negatife 



dari media social adalah anak menjadi malas belajar dan melalaikan pekerjaan rumah atau tugas-tugas mereka. 

 

7. Responden Bapak K 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah kemauan anak, teman bergaul 

dan media social memiliki andil dalam faktor penghambat terhadap keberlangsungan pendidikan pada anak. 

8. Responden Bapak T 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah kemauan anak, apabila anak 

tidak memiliki keinginan untuk menempuh pendidikan maka anak itu tidak mau walaupun orang tua sudah membujuk 

mereka dengan berbagai cara. 

9. Responden Bapak Y 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya yang pertama, kemauan anak, apabila 

anak tidak memiliki kemauan dalam menempuh pendidikan karna merasa dirinya kurang mampu dalam menerima materi 

yang diberikan kepada pendidik; kedua teman bergaul yang membawa pengaruh negative, memiliki dampak kepada 

keberlangsungan pendidikan pada anak dan yang ketiga media social, juga memiliki dampak negative dalam minat belajar 

anak 

10. Responden Bapak Z 

Faktor penghambat dalam keberlangsungan pendidikan pada anak, menurut saya adalah kemauan anak yang mereka 

miliki karna merasa tidak mampu menerima pengetahuan yang di berikan kepada mereka, teman bergaul yang membawa 

pengaruh negative dan dampak negative media social dalam proses belajar. 



B. Wawancara Dengan Anak 

No Pertanyaan Jawaban Ket 

1 Program 

pengajaran apakah 

yang orang tua 

terapkan dalam 

pendidikan 

keluarga ? 

 

a. Responden V 

Sewajarnya orang tua pada umumnya. 

b. Responden F 

Sewajarnya orang tua pada umumnya. 

c. Responden S 

Sewajarnya orang tua pada umumnya. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Sewajaarnya, sama seperti orang tua pada 

umumnya. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Belajar dengan rutin, berprilaku baik entah di 

rumah maupun diluar rumah. 

b. Responden D 

Belajar dengan rutin, berprilaku baik entah di 

rumah maupun diluar rumah. 

c. Responden Z 

Belajar dengan rutin, berprilaku baik entah di 

rumah maupun diluar rumah. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Sama seperti orang tua pada umumnya. 

b. Responden A 

Sama seperti orang tua pada umumnya. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Sama seperti orang tua pada umumnya. 

b. Responden S 

Sama seperti orang tua pada umumnya. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Sama seperti orang tua pada umumnya. 

b. Responden N 

Sama seperti orang tua pada umumnya. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Sama seperti orang tua pada umumnya. 

b. Responden F 

Sama seperti orang tua pada umumnya. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Pengajaran dari orang tua baik lakukan kalau 

ngak baik jangan lakukan. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Orang tua mengajari saya agar menjadi 

manusia ynag bertanggung jawab. 

b. Responden R 

Orang tua mengajari saya agar menjadi 

manusia ynag bertanggung jawab. 

Anak 

bapak Y 



a. Responden N 

Orang tua mendidik kami agar menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab. 

b. Responden S 

Orang tua mendidik kami agar menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab. 

Anak 

bapak Z 

2 Bapak atau ibu 

yang bertugas dan 

bertanggung jawab 

dalam mendidik 

anda ? 

 

a. Responden V 

Yang bertanggung jawab kedua orang tua 

namun yang bertugas mendidik saya adalah ibu. 

b. Responden F 

Yang bertanggung jawab kedua orang tua 

namun yang bertugas mendidik saya adalah ibu. 

c. Responden S 

Yang bertanggung jawab kedua orang tua 

namun yang bertugas mendidik saya adalah ibu. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Yang bertanggung jawab kedua orang tua dan 

yang bertugas mendidik saya adalah keluarga, 

namun biasanya saya lebih sering belajar dengan 

kakak. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua namun yang lebih 

sering menemani belajar ibu.  

b. Responden D 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua namun yang lebih 

sering menemani belajar ibu. 

c. Responden Z 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua namun yang lebih 

sering menemani belajar ibu. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua namun yang lebih 

sering menemani belajar ibu. 

b. Responden A 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua namun yang lebih 

sering menemani belajar ibu. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua 

b. Responden S 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua 

Anak 

bapak G 



a. Responden J 

Yang bertanggung jawab kedua orang tua 

namun yang bertugas mendidik saya adalah ibu. 

b. Responden N 

Yang bertanggung jawab kedua orang tua 

namun yang bertugas mendidik saya adalah ibu. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Yang bertanggung jawab kedua orang tua 

namun yang bertugas mendidik saya adalah ibu. 

b. Responden F 

Yang bertanggung jawab kedua orang tua 

namun yang bertugas mendidik saya adalah ibu. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua 

Anak 

bapak T 

b. Responden A 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua namun yang lebih 

sering menemani belajar ibu. 

c. Responden R 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua namun yang lebih 

sering menemani belajar ibu. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua. 

b. Responden S 

Yang bertanggung jawab dan bertugas 

mendidik saya kedua orang tua.  

Anak 

bapak Z 

3 Apakah orang tua 

menjadi pendidik 

yang sabar ketika 

anda mengalami 

kesusahan dalam 

belajar ? 

 

a. Responden V 

- 

b. Responden F 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

lumayan sabar. 

c. Responden S 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

lumayan sabar. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, kakak saya termasuk pendidik yang tidak 

sabar. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

Anak 

bapak D 



terkadang sabar dan terkadang tidak bisa sabar. 

b. Responden D 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

terkadang sabar dan terkadang tidak bisa sabar. 

c. Responden Z 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

terkadang sabar dan terkadang tidak bisa sabar. 

a. Responden R 

- 

b. Responden A 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

terkadang sabar dan terkadang tidak bisa sabar. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

sabar. 

b. Responden S 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

sabar. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

- 

b. Responden N 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

sabar. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

sabar. 

b. Responden F 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

sabar. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

- 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

terkadang sabar dan terkadang tidak bisa sabar. 

b. Responden R 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

Anak 

bapak Y 



terkadang sabar dan terkadang tidak bisa sabar. 

a. Responden N 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

terkadang sabar dan terkadang tidak bisa sabar. 

b. Responden S 

Ketika saya mengalami kesusahan dalam 

belajar, orang tua saya termasuk pendidik yang 

terkadang sabar dan terkadang tidak bisa sabar.  

Anak 

bapak Z 

4 Apakah orang tua 

anda 

mempercayakan 

lembaga 

bimbingan belajar 

untuk membantu 

proses pengajaran 

pada anak ? 

 

a. Responden V 

- 

b. Responden F 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

c. Responden S 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya di karnakan saya tidak mau. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

b. Responden D 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

c. Responden Z 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

- 

b. Responden A 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

 

Anak 

bapak G 



b. Responden S 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

a. Responden J 

- 

b. Responden N 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Keluarga saya mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

b. Responden F 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

- 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

b. Responden R 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

b. Responden S 

Keluarga saya tidak mempercayakan bantuan 

lembaga bimbingan belajar dalam proses belajar 

saya. 

Anak 

bapak Z 

5 Apakah orang tua 

selalu memberikan 

motivasi kepada 

anda saat di rumah 

? 

 

a. Responden V 

Orang tua saya jarang memberikan motivasi 

kepada saya. 

b. Responden F 

Orang tua saya jarang memberikan motivasi 

kepada saya. 

c. Responden S 

Orang tua saya jarang memberikan motivasi 

kepada saya. 

 

Anak 

bapak A 



a. Responden N 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

b. Responden D 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

c. Responden Z 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Orang tua saya sering memberikan motivasi 

kepada saya. 

b. Responden A 

Orang tua saya sering memberikan motivasi 

kepada saya. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Orang tua saya sering memberikan motivasi 

kepada saya. 

b. Responden S 

Orang tua saya sering memberikan motivasi 

kepada saya. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

b. Responden N 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Iya, orang tua saya selalu memotivasi.  

b. Responden F 

Iya, orang tua saya selalu memotivasi. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Iya, orang tua saya selalu memotivasi. 

Anak 

bapak Y 



b. Responden R 

Iya, orang tua saya selalu memotivasi. 

a. Responden N 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

b. Responden S 

Orang tua saya terkadang memberikan 

motivasi namun ada kalanya mereka tidak 

memberi motivasi kepada saya. 

Anak 

bapak Z 

6 Apakah orang tua 

anda mendukung 

apa yang menjadi 

impian atau cita-

cita anda ? 

a. Responden V 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik.  

b. Responden F 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik.  

c. Responden S 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

b. Responden D 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

c. Responden Z 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

b. Responden A 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

b. Responden S 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak J 



b. Responden N 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

a. Responden M 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

b. Responden F 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

b. Responden R 

Orang tua mendukung cita-cita saya selama 

itu baik. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Selama cita-citaku baik, di dukung orang tua. 

b. Responden S 

Selama cita-citaku baik, di dukung orang tua. 

Anak 

bapak Z 

7 Ketika anda 

mengalami 

kendala dalam 

pendidikan di 

sekolah. Hal 

apakah yang akan 

orang tua lakukan 

? 

a. Responden V 

- 

b. Responden F 

Tidak ada karna saya jarang mengeluh ke 

orang tua tentang masalah pendidikan. 

c. Responden S 

Tidak ada karna saya jarang mengeluh ke 

orang tua tentang masalah pendidikan. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Membantu saya dalam menyelesaikan 

kendala pendidikan yang sedang saya alami. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Membantu mencarikan solusi untuk saya 

dalam menyelesaikan masalah. 

b. Responden D 

Hal yang dilakukan orang tua adalah 

membantu saya. 

c. Responden Z 

Hal yang dilakukan bapak dan ibu adalah 

berusaha membantu saya. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

- 

b. Responden A 

Tidak ada yang dilakukan orang tua karna 

Anak 

bapak F 



saya jarang cerita ke mereka. 

a. Responden D 

Hal yang dilakukan orang tua membantu 

menyelesaikan masalah kami. 

b. Responden S 

Hal yang orang tua lakukan adalah membantu 

menyelesaikan masalah. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

- 

b. Responden N 

Hal yang dilakukan orang tua adalah 

membantu saya dalam menyelesaikan masalah. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Hal yang dilakukan orang tua adalah selalu 

berusaha membantu menyelesaikan. 

b. Responden F 

Hal yang orang tua lakukan adalah selalu 

berusaha membantu menyelesaikan masalah 

pendidikan yang sedang saya alami. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

- 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Tidak ada yang dilakukan orang tua karna 

saya jarang cerita ke mereka. 

b. Responden R 

Hal yang orang tua lakukan adalah membantu 

mengatasi kendala pendidikan yang sedang saya 

alami 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Hal yang orang tua lakukan adalah membantu 

mencari solusi yang terbaik. 

b. Responden S 

Hal yang orang tua lakukan adalah membantu 

mencari solusi yang terbaik.. 

Anak 

bapak Z 

8 Jika anda 

mendapatkan nilai 

baik dan 

berprestasi, apakah 

orang tua memberi 

penghargaan 

khusus ? 

 

a. Responden V 

- 

b. Responden F 

Tidak tau soalnya saya jarang mendapatkan 

nilai yang bagus. 

c. Responden S 

Berhubung saya jarang mendapat nilai bagus, 

saya kurang tau. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Kalau mendapat nilai bagus, diberi ucapan 

selamat namun kalau mendapat peringkat dikelas, 

dikasih hadiah. 

Anak 

bapak C 



a. Responden I 

Kalau mendapat nilai bagus, diberi ucapan 

selamat namun kalau mendapat peringkat dikelas, 

dikasih hadiah. 

b. Responden D 

Kalau mendapat nilai bagus, diberi ucapan 

selamat namun kalau mendapat peringkat dikelas, 

dikasih hadiah. 

c. Responden Z 

Kalau mendapat nilai bagus, diberi ucapan 

selamat namun kalau mendapat peringkat dikelas, 

dikasih hadiah. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

- 

b. Responden A 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

ucapan pujian. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

ucapan pujian. 

b. Responden S 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

ucapan pujian. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

- 

b. Responden N 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

ucapan pujian. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

hadiah.. 

b. Responden F 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

hadiah. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

- 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

ucapan selamat. 

b. Responden R 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

ucapan selamat. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

ucapan selamat. 

 

Anak 

bapak Z 



b. Responden S 

Penghargaan yang orang tua berikan sebuah 

ucapan selamat.  

9 Peneladan yang 

seperti apakah 

yang orang tua 

terapkan ? 

 

a. Responden V 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

b. Responden F 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

c. Responden S 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

b. Responden D 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

c. Responden Z 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

b. Responden A 

Orang tua mencontohkan prilaku yang baik. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

b. Responden S 

Orang tua memberikan contoh yang baik. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Orang tua memberikan contoh teladan.  

b. Responden N 

Orang tua memberikan contoh teladan. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Orang tua memberikan contoh teladan yang 

baik. 

b. Responden F 

Orang tua memberikan contoh teladan yang 

baik. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Orang tua memberikan contoh teladan yang 

baik.. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Orang tua selalu berusaha menjadi teladan 

yang baik untuk kami. 

b. Responden R 

Orang tua selalu berusaha menjadi teladan 

yang baik untuk kami. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Orang tua memberi contoh yang baik. 

Anak 

bapak Z 



b. Responden S 

Orang tua memberi contoh yang baik. 

10 Apakah orang tua 

anda sudah 

termasuk adil 

terhadap anak-

anak mereka ? 

 

a. Responden V 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

b. Responden F 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

c. Responden S 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Menurut saya, orang tua sepertinya sudah 

adil. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

b. Responden D 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

c. Responden Z 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Menurut saya, orang tua lumayan adil. 

b. Responden A 

Menurut saya, orang tua sepertinya sudah 

adil. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

b. Responden S 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Menurut saya, orang tua lumayan adil. 

b. Responden N 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

b. Responden F 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

b. Responden R 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Menurut saya, orang tua sudah adil. 

b. Responden S 

Menurut saya, orang tua sudah adil.  

Anak 

bapak Z 

11 Apakah orang tua 

selalu 

a. Responden V 

Iya, kalau keluar rumah harus ijin 

Anak 

bapak A 



membiasakan anda 

harus ijin ketika 

keluar rumah atau 

bermain ? 

b. Responden F 

Iya, setiap keluar rumah harus ijin. 

c. Responden S 

Iya, harus ijin kalau keluar rumah. 

a. Responden N 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

b. Responden D 

Iya, bila mau keluar rumah harus ijin. 

c. Responden Z 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

b. Responden A 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Iya, setiap keluar rumah harus ijin. 

b. Responden S 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

b. Responden N 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

b. Responden F 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin dulu. 

b. Responden R 

Iya, kalau keluar rumah harus selalu ijin dulu 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Iya, kalau keluar rumah harus ijin. 

b. Responden S 

Iya, kalau keluar rumah harus ijin. 

Anak 

bapak Z 

12 Apakah orang tua 

mewajibkan anda 

untuk belajar 

dengan rutin ? 

 

a. Responden V 

- 

b. Responden F 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

c. Responden S 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

Anak 

bapak A 



a. Responden N 

Iya, orang tua mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

b. Responden D 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

c. Responden Z 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar dengan 

rutin. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

- 

b. Responden A 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

b. Responden S 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar dengan 

rutin. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

- 

b. Responden N 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Iya, orang tua mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

b. Responden F 

Iya, orang tua mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

- 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

b. Responden R 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

 

Anak 

bapak Z 



b. Responden S 

Orang tua tidak mewajibkan saya belajar 

dengan rutin. 

13 Apakah ada waktu 

yang dikhususkan 

kepada anak agar 

belajar secara rutin 

? 

 

a. Responden V 

- 

b. Responden F 

Waktu yang dikhusukan untuk saya anak 

belajar, ketika ada pekerjaan rumah atau tugas 

saja. 

c. Responden S 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

setelah sholat isya. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

b. Responden D 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

c. Responden Z 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

- 

b. Responden A 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

setelah sholat maghrib selama 30 menit. 

b. Responden S 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

setelah sholat maghrib selama 30 menit. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

- 

b. Responden N 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

setelah sholat isya. 

b. Responden F 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

setelah sholat isya.. 

Anak 

bapak K 



a. Responden Z 

- 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

b. Responden R 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

b. Responden S 

Waktu yang dikhusukan untuk saya belajar, 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas saja. 

Anak 

bapak Z 

14 Apakah orang tua 

selalu mengecek 

pekerjaan rumah 

atau tugas anda 

setiap hari ? 

 

a. Responden V 

- 

b. Responden F 

Orang tua tidak mengecek namun selalu 

bertanya apakah ada tugas, kalau ada apakah 

sudah dikerjakan. 

c. Responden S 

Orang tua tidak mengecek namun selalu 

bertanya apakah ada tugas, kalau ada apakah 

sudah dikerjakan. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

pekerjaan rumah saja. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

pekerjaan rumah saja. 

b. Responden D 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

pekerjaan rumah saja. 

c. Responden Z 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

pekerjaan rumah saja. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

- 

b. Responden A 

Tidak, hanya kadang-kadang saja mereka 

mengecek tugas saya. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

pekerjaan rumah saja. 

b. Responden S 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

Anak 

bapak G 



pekerjaan rumah saja. 

a. Responden J 

- 

b. Responden N 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

pekerjaan rumah saja. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

pekerjaan rumah saja. 

b. Responden F 

Iya, orang tua selalu mengecek tugas atau 

pekerjaan rumah saja. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

- 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Orang tua tidak mengecek namun selalu 

bertanya apakah ada tugas, kalau ada apakah 

sudah dikerjakan. 

b. Responden R 

Orang tua tidak mengecek namun selalu 

bertanya apakah ada tugas, kalau ada apakah 

sudah dikerjakan. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Orang tua tidak mengecek namun selalu 

bertanya apakah ada tugas, kalau ada apakah 

sudah dikerjakan.  

b. Responden S 

Orang tua tidak mengecek namun selalu 

bertanya apakah ada tugas, kalau ada apakah 

sudah dikerjakan. 

Anak 

bapak Z 

15 Apa saja kebijakan 

atau aturan dalam 

keluarga anda ? 

 

a. Responden V 

Aturan dalam keluarga kalau  keluar rumah 

harus ijin. 

b. Responden F 

Aturan dalam keluarga kalau keluar rumah 

harus ijin. 

c. Responden S 

Aturan dalam keluarga kalau keluar rumah 

harus ijin. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Aturan dalam keluarga kalau keluar rumah 

harus ijin, ganti baju dan harus makan dulu. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Aturan dalam keluarga kalau keluar rumah 

harus ijin, sopan santun, lansung ganti baju kalau 

habis keluar dari rumah. 

Anak 

bapak D 



b. Responden D 

Aturan dalam keluarga kalau keluar rumah 

harus ijin, sopan santun, lansung ganti baju kalau 

habis keluar dari rumah. 

c. Responden Z 

Aturan dalam keluarga kalau keluar rumah 

harus ijin, sopan santun, lansung ganti baju kalau 

habis keluar dari rumah. 

a. Responden R 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus. 

b. Responden A 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Aturan dalam keluarga kami harus selalu 

sopan santun, ijin ketika keluar rumah dan ingat 

wakyu. 

b. Responden S 

Aturan dalam keluarga kami harus selalu 

sopan santun, ijin ketika keluar rumah dan ingat 

wakyu. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus, selama itu baik maka lakukanlah. 

b. Responden N 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus, selama itu baik maka lakukanlah. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus. 

b. Responden F 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus, baik kerjakan kalau tidak baik jangan 

lakukan. 

b. Responden R 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus, baik kerjakan kalau tidak baik jangan 

lakukan. 

 

Anak 

bapak Y 



a. Responden N 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus. 

b. Responden S 

Aturan dalam keluarga kami tidak ada yang 

khusus. 

Anak 

bapak Z 

16 Ketika anda 

berbuat salah, 

apakah orang tua 

memberikan 

hukuman ? 

 

a. Responden V 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

b. Responden F 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

c. Responden S 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Kalau kesalahan yang saya perbuat tidak 

berat paling saya di marahi tapi kalau saya 

melakukan kesalahan yang berat maka saya 

mendapatkan hukuman. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

b. Responden D 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di marahi 

saja. 

c. Responden Z 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Kalau kesalahan yang saya perbuat tidak 

berat paling saya di marahi tapi kalau saya 

melakukan kesalahan yang berat maka saya 

mendapatkan hukuman. 

b. Responden A 

Kalau kesalahan yang saya perbuat tidak 

berat paling saya di marahi tapi kalau saya 

melakukan kesalahan yang berat maka saya 

mendapatkan hukuman. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Tergantung, kalau kesalahan yang saya 

perbuat tidak berat paling saya di marahi tapi 

kalau saya melakukan kesalahan yang berat maka 

saya mendapatkan hukuman, potong uang jajan. 

b. Responden S 

Tergantung, kalau kesalahan yang saya 

Anak 

bapak G 



perbuat tidak berat paling saya di marahi tapi 

kalau saya melakukan kesalahan yang berat maka 

saya mendapatkan hukuman, potong uang jajan. 

a. Responden J 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

b. Responden N 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Tergantung, kalau kesalahan yang saya 

perbuat tidak berat paling saya di marahi dan 

diberi pengarahantapi kalau saya melakukan 

kesalahan yang berat maka saya mendapatkan 

hukuman, potong uang jajan. 

b. Responden F 

Tergantung, kalau kesalahan yang saya 

perbuat tidak berat paling saya di marahi dan 

diberi pengarahantapi kalau saya melakukan 

kesalahan yang berat maka saya mendapatkan 

hukuman, potong uang jajan. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

b. Responden R 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

b. Responden S 

Tidak ada hukuman, palingan Cuma di 

marahi saja. 

Anak 

bapak Z 

17 Bagaimana cara 

orang tua agar 

anda tetap patuh 

kepada kedua 

orang tua ? 

 

a. Responden V 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

b. Responden F 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

c. Responden S 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

 

Anak 

bapak A 



a. Responden N 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari kami untuk menghormati sesama 

makhluk hidup dan tata karma. 

b. Responden D 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari kami untuk menghormati sesama 

makhluk hidup dan tata karma. 

c. Responden Z 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari kami untuk menghormati sesama 

makhluk hidup dan tata karma. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

b. Responden A 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara, harus selalu menaati peraturan keluarga. 

b. Responden S 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara, harus selalu menaati peraturan keluarga. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

b. Responden N 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

b. Responden F 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

 

Anak 

bapak Y 



b. Responden R 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

a. Responden N 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

b. Responden S 

Cara orang tua agar saya tetap patuh dengan 

cara mengajari tata karma. 

Anak 

bapak Z 

18 Apa saja yang 

menjadi faktor 

pendukung 

terhadap 

keberlangsungan 

pendidikan pada 

anak ? 

 

a. Responden V 

Kemauan diri sendiri dan peran keluarga. 

b. Responden F 

Kemauan diri sendiri, keluarga dan teman. 

c. Responden S 

Kemauan diri sendiri dan keluarga. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Keluarga dan kemauan diri sendiri. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Kemauan diri sendiri dan keluarga 

b. Responden D 

Kemauan diri sendiri dan keluarga 

c. Responden Z 

Kemauan diri sendiri dan keluarga 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Kemauan diri sendiri. 

b. Responden A 

Kemauan diri sendiri dan keluarga. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Kemauan diri sendiri dan keluarga. 

b. Responden S 

Kemauan diri sendiri, teman dan keluarga. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Kemauan diri sendiri dan keluarga. 

b. Responden N 

Kemauan diri sendiri, keluarga dan teman. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Kemauan diri sendiri dan keluarga. 

b. Responden F 

Kemauan diri sendiri dan keluarga. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Keluarga dan kemauan diri sendiri. 

Anak 

bapak T 

a. Responden A 

Keluarga dan kemauan diri sendiri. 

b. Responden R 

Keluarga dan kemauan diri sendiri. 

 

Anak 

bapak Y 



a. Responden N 

Keluarga dan kemauan diri sendiri. 

b. Responden S 

Keluarga dan kemauan diri sendiri. 

Anak 

bapak Z 

19 Apa saja yang 

menjadi faktor 

penghambat 

terhadap 

keberlangsungan 

pendidikan pada 

anak ? 

 

a. Responden V 

Kemauan diri sendiri dan media sosial. 

b. Responden F 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

c. Responden S 

Kemauan diri sendiri, dan media sosial. 

Anak 

bapak A 

a. Responden N 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

Anak 

bapak C 

a. Responden I 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

b. Responden D 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

c. Responden Z 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

Anak 

bapak D 

a. Responden R 

Kemauan diri sendiri 

b. Responden A 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

Anak 

bapak F 

a. Responden D 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

b. Responden S 

Kemauan diri sendiri. 

Anak 

bapak G 

a. Responden J 

Kemauan diri sendiri. 

b. Responden N 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

Anak 

bapak J 

a. Responden M 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

b. Responden F 

Kemauan diri sendiri dan media sosial. 

Anak 

bapak K 

a. Responden Z 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

Anak 

bapak T 



a. Responden A 

Kemauan diri sendiri, teman dan media 

sosial. 

b. Responden R 

Kemauan diri sendiri dan media sosial. 

Anak 

bapak Y 

a. Responden N 

Kemauan diri sendiri dan media sosial. 

b. Responden S 

Kemauan diri sendiri dan media sosial. 

Anak 

bapak Z 

 



 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

Nama    : Rusyani Syahwono 

Tempat, Tanggal Lahir  : Pekalongan, 09 Mei 1996 

Agama    : Islam 

Anak Ke    : Pertama 

Alamat                                          : Clumprit, kelurahan Degayu Kecamatan 

Pekalongan Utara 

B. Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Budi Syahwono,S.Pd.I 

Pekerjaan    : Pensiunan 

Nama Ibu    : Batwati 

Pekerjaan    : Wirasuasta 

 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Kutilang 01 Kota Pekalongan  :2000 sampai dengan 2002 

2. SDN Degayu 02    :2002 sampai dengan 2008 

3. SMP Negeri 10 Pekalongan   : 2008 sampai dengan 2011 

4. MAN 3 Pekalongan    :2011 sampai dengan 2014 

5. IAIN Pekalongan    : 2014 sampai dengan 2021 
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